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Abstract 

This study aims to determine the extent of problem-based learning model implementation assisted 

instruction multimedia with the type of strategic performance problems in improving students’ 

problem solving skills on acidic and alkaline materials. The approach used in this research is mixed 

approach (mix method) with a sequential exploratory model type (model sequence of discovery). The 

sampling technique is done by purposive sampling. The instrument of research is in the form of 

observation sheet implementation of problem-based learning model both from teachers and students 

and also student essay test. The correlation of problem-based learning model implementation with 

students’ problem solving skill is sought with product moment. The implementation of problem-based 

learning model by teachers and students has been done according to the principle of problem-based 

learning model of each meeting. The implementation of problem-based learning model by students 

with average percentage of 88,44% and ability to solve student problem with average percentage of 

69,02%. The correlation of problem-based learning model implementation assisted instruction 

multimedia of acid-base solution with the problem solving skill is categorized by mediocre with 

average of 0.43. It can be concluded that the problem-based learning model assisted instruction 

multimedia acid-base learning in class XI MIA 1 SMA Islam Al-Falah Kota Jambi has been 

implemented well by teachers and students and also the problem solving skills of students have 

emerged. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Multimedia, Strategic Permofance, Problem Solving, Acid and 

Alkaline  

 

 

1. PENDAHULUAN 

      Pendidikan sangat penting dalam rangka 

menumbuh kembangkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia ini dapat dilalui dengan proses 

pembelajaran yang menitikberatkan pada 

aktivitas siswa di kelas (Wiyani, 2013). Dimana 

siswa diharapkan secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

Salah satu rencana strategi pendidikan 

nasional yaitu peningkatan efisiensi pengelolaan 

pendidikan yang mengarah pada penataan 

kurikulum berbasis kompetensi dan karakter. 

Kurikulum 2013 merupakan salah satunya, 

dalam implementasinya, guru dituntut 

profesional pembelajaran efektif dan bermakna 

(menyenangkan) menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan. Dalam proses pembelajaran juga 

di tuntut menggunakan multimedia 

pembelajaran, guru dapat bertindak sebagai 

fasilitator dan pembimbing pembelajaran bagi 

siswa. 

      Pembelajaran dalam ilmu kimia 

membutuhkan lebih banyak keterampilan siswa 
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baik itu secara psikis maupun fisik. Ilmu kimia 

adalah ilmu yang di temukan dan dikembangkan 

berdasarkan eksperimen yang merupakan 

jawaban atas pertanyaan apa, kenapa, dan 

mengapa serta gejala-gejala alam yang terjadi.  

      Asam dan basa merupakan bagian dari materi 

dalam pelajaran kimia SMA khususnya kelas XI 

dengan karakteristik materi berupa konsep-

konsep yang ada dalam fakta kehidupan sehari-

hari yang bersifat makroskopis, mikroskopis dan 

simbolik. Agar siswa dapat memahami konsep 

dasar asam dan basa dan kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari maka perlu disajikan 

dalam bentuk yang menarik sehingga siswa tidak 

hanya menghafal konsep melainkan mampu 

mengembang kemampuan berpikirnya dalam 

memecahkan masalah, sehingga memunculkan 

gagasan baru menurut pandangannya sendiri 

yang dirangkum dari konsep yang sudah ada. 

      Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terhadap guru bidang kimia di SMA Islam Al-

Falah Kota Jambi pada tanggal 9 November 

2017, proses pembelajaran guru menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah dengan 

membawa siswa berpikir ke arah suatu 

permasalahan atau fakta dalam kehidupan sehari-

hari agar siswa lebih mudah memahami materi 

yang dipelajarinya. Namun, siswa mengalami 

kesulitan memahami konsep dalam proses 

pembelajaran khususnya materi larutan asam dan 

basa, karena pada saat proses pembelajaran siswa 

hanya mengerti saat pembelajaran berlangsung 

hari itu saja, saat dilanjutkan pada hari 

selanjutnya siswa lupa mengenai materi yang 

telah dipelajari. Sehingga siswa hanya menerima 

pengetahuan materi yang makroskopis saja tanpa 

memahami karakteristik dari materi asam basa 

yang mikroskopis dan simbolik. Proses 

pembelajaran larutan asam dan basa ini guru 

terkadang menerapkan praktikum. Meskipun 

metode praktikum dilakukan dengan persiapan 

dari guru sudah bagus disertai prosedur yang 

lengkap serta didukung oleh laboratorium yang 

lengkap, masih banyak siswa yang belum 

memahami arti sesungguhnya dilakukannya 

praktikum, tanpa membayangkan berbagai hal 

yang berkaitan dengan permasalahan praktikum 

yang dilakukan untuk diselesaikan sendiri. Jadi, 

siswa cenderung memperoleh ranah kognitif saja 

tetapi kurang terampil dalam memecahkan 

masalah, interaksi sosial rendah, serta kegiatan 

belajar megajar kurang efisien. Fasilitas yang ada 

dikelas dan di laboratorium sudah lengkap, guru 

kurang memanfaatkan teknologi yang telah 

disediakan untuk proses pembelajaran. Guru 

terkadang hanya menampilkan video dari 

youtube dan menjelaskan materi menggunakan 

power point dalam pembelajaran. 

      Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan melakukan 

pembaharuan dalam pembelajaran. Salah satunya 

menggunakan variasi model pembelajaran yang 

dilengkapi dengan media pembelajaran agar guru 

menjadi lebih kreatif dan profesional dalam 

membuat seluruh siswa berperan aktif selama 

proses pembelajaran untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi asam dan basa 

dalam memecahkan masalah. 

      Problem Based Learning merupakan suatu 

model pembelajar an yang dapat dikatakan 

strategi dimana siswa belajar melalui 

permasalahan-permasalahan praktis yang 

berhubungan dengan kehidupan nyata. 

      Penerapan model problem based learning 

berdasarkan hasil berbagai penelitian 

menunjukkan hasil yang poisitif. Misalnya, 

hasil penelitian Emalia (2017) menunjukkan 

bahwa keterampilan memecahkan masalah pada 

pembelajaran berbasis masalah ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan nilai posttest setiap 

pertemuannya. Serta hasil penelitian 

Syaribuddin dkk (2016) menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model problem based 

learning dengan media audio visual dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir 

dalam memecahkan masalah.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

model problem based learning disajikan dengan 

tipe masalah kinerja strategis dengan berbantuan 

multimedia pembelajaran larutan asam basa dan 

melihat pengaruh yang ditimbulkan terhadap 

keterampilan memecahkan masalah siswa. Hal 

ini dikarenakan pada kurikulum 2013 lebih 

ditekankan kepada pembelajaran yang berpusat 

pada siswa sehingga siswa mampu 

mengembangkan tingkat kognitifnya tanpa 

mengabaikan kemampuan afektifnya. Model 

problem based learning dengan tipe masalah 

kinerja strategis merupakan salah satu model 

yang menunjang terlaksananya pembelajaran 

kurikulum 2013 dengan baik.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

yang sesuai adalah pendekatan campuran (mix 

method) dengan menggunakan kedua data yaitu 
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data kualitatif dan data kuantitatif. Pada tahapan 

penelitian campuran ini dipilih dari aspek waktu 

(sequential timing), mendahulukan aspek 

kualitatif dan diikuti aspek kuantitatif yaitu jenis 

model sequential exploratory (model urutan 

penemuan), dengan data kuantitatif lebih 

dominan dari pada data kualitatif. 

 

 

 
 

Gambar 1 Desain Penelitian Mixed Method-

Sequential Explanatory 

 
Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Al-

Falah Kota Jambi siswa kelas XI MIA SMA 

Islam Al-Falah Kota Jambi pada tahun ajaran 

2017/2018 yang terdiri atas tiga kelas. 
 

Tabel 1 Jenis Data, Kegiatan, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data dan Validasi 

 
      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik analisa data Miles and Huberman. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan gambar dibawah ini terlihat bahwa, 

setelah peneliti melakukan pengumpulan data, 

maka peneliti melakukan antisipasi sebelum 

melakukan reduksi data.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Analisis Data Kualitatif Miles and 

Huberman (1984) 

 
      Setelah instrumen dikuantifikasi, analisa data 

jenis ini dapat menggunakan model analisa data 

deskriptif misalnya persentase rata-rata kelas. 

Sedangkan untuk analisa data inferensialnya 

menggunakan uji korelasi product moment (r). 

Dengan mencari korelasi antara keterlaksanaan 

model problem based learning pada tindakan 

siswa yang berisi indikator keterampilan 

memecahkan masalah dengan menggunakan 

rumus korelasi produk momen. Adapun 

rumusnya sebagai berikut: 

 

    
       ∑   ∑  

√       ∑               
 

Keterangan: 

x  = tindakan siswa dalam model problem 

based learning 

y  = keterampilan memecahkan masalah  

   = koefisien korelasi antara variable x dan 

variable y 

 

      Dalam perhitungannya, peneliti 

menggunakan program microsoft excel. Setelah 

didapatkan nilai    , selanjutnya nilai tersebut 

dapat diinterpretasikan dengan menggunakan 

pedoman dibawah ini. 

 
Tabel 2 Pedoman Interpretasi Koefesien Korelasi 

Interval 

koefesien 

Tingkat 

Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 
      Analisis lembar observasi keterlaksanaan 

model problem based learning siswa dilakukan 

dengan perhitungan skor yaitu masing-masing 

lembar observasi berisi 16 pernyataan dengan 

skor minimal 16 dan maksimal 60. Data 

keterlaksanaan model oleh siswa tersebut 

dianalisis dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing item pernyataan. Interpretasi skor 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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Skor minimum  : 1 x 16 = 16 

Skor maksimum : 4 x 16 = 64 

Kategori kriteria : 4 

Rentang nilai   :
     

 
    

 
Tabel 3.7 Kategori Keterlaksanaan Model 

Problem Based Learning oleh Siswa 

Skor Kategori Keterlaksanaan Model 

52-63 Sangat baik 

40-51 Baik 

28-39 Cukup baik 

16-27 Kurang baik 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

      Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Al-

Falah Kota Jambi pada semester genap di kelas 

XI MIA. Sampel yang digunakan hanya satu 

kelas untuk mendapat perlakuan dari pelaksanaan 

model problem based learning dan ditentukan 

dengan teknik purposive sampling, yaitu 

berdasarkan pertimbangan tertentu.  

 

Tindakan Mengajar Guru 

      Dalam proses pembelajaran, keterlaksanaan 

model problem based learning yang dibantu 

dengan multimedia pembelajaran oleh guru 

diamati satu sampai dua orang observer 

berdasarkan langkah model setiap kali 

pertemuan. Adapun langkah-langkah dalam 

model problem based learning memiliki lima 

langkah yaitu orientasi masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

mendukung kelompok investigasi, 

mengembangkan dan menyajikan data, 

menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

      Dari pertemuan 1 hingga pertemuan 3 dapat 

dikatakan bahwa perkembangan keterlaksanaan 

model problem based learning sudah terlaksana 

dan semakin baik dari pertemuan kedua dan 

ketiga. 

 

Tindakan Belajar Siswa  

      Dalam proses pembelajaran, keterlaksanaan 

model problem based learning oleh siswa 

diamati oleh enam observer. Siswa dibagi 

menjadi tujuh kelompok yang masing-masing 

beranggotakan lima orang. Namun ada satu 

observer yang mengamati dua kelompok karena 

jumlah observer tidak sama dengan jumlah 

kelompok. Adapun langkah-langkah dalam 

model problem based learning memiliki lima 

langkah yaitu, orientasi masalah, 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membantu menyelidiki secara mandiri atau 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil kerja, serta menganalisis dan mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah. 

      Pada pertemuan pertama secara keseluruhan 

dilihat dari skor hasil pengamatan lembar 

observasi siswa. Langkah-langkah model 

problem based learning dapat terlaksana 

seluruhnya dan sudah meningkat dari pertemuan-

pertemuan sebelumnya dilihat dari rata-rata skor.  

 

 

 

Analisis Substantive Tindakan Mengajar 

Guru dan Tindakan Belajar Siswa 

 

      Analisis substantive yaitu melihat 

keterlaksanaan secara keseluruhan dari tindakan 

mengajar guru pertemuan 1-3 yang kemudian 

dihubungkan dengan tindakan belajar siswa dari 

setiap kegiatan pembelajarannya pertemuan 1-3.  

 

Pemecahan Masalah Kinerja Strategis oleh 

Siswa 

      Masalah kinerja strategis merupakan jenis 

masalah yang dipilih dan coba di selesaikan. 

Pada masalah kinerja strategis komponen kasus 

dapat berupa masalah atau pengalaman 

sebelumnya. Serta siswa harus memiliki 

kemampuan kognitif dapat menyelesaikan 

masalah yang ada menggunakan skema masalah, 

menganalogikannya, serta membuat simulasi. 

 
Gambar 3 Variasi-variasi Penyelesaian Masalah 

Kinerja Strategis 

 
Ini merupakan bagan variasi-variasi 

penyelesaian masalah kinerja strategis dimana 

pada bagan 1/variasi 1, penyelesaian masalahnya 
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masih cukup simpel. Jadi kemungkinan 

kemampuan kognitif yang ditunjukkan oleh 

siswa juga sedikit. Pada bagian kedua atau 

variasi 2, bentuk penyelesaian masalahnya lebih 

komplek. Begitu juga pada bagian ketiga atau 

variasi 3. Apabila siswa menjawab soal 

menggunakan variasi yang ke 3, maka semua 

kemampuan yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah kinerja strategis ini akan 

muncul (Jonnasen D, 2011).  

 

 

 

 
Tabel 3 Persentase Hasil Kemampuan 

Memecahkan Masalah Siswa menurut 

Alur Penyelesaian Kinerja Strategis 

 

 
      Pada pertemuan pertama, siswa lebih 

cenderung menyelesaikan masalah pada variasi 2 

yaitu 72,05% dan variasi 1 yaitu 27,93%, hal ini 

dikarenakan siswa belum mampu berpikir 

menurut jenis masalah yang digunakan. Siswa 

juga belum terbiasa dengan jenis masalah yang 

digunakan sehingga siswa cenderung menjawab 

soal dengan jawaban yang singkat. Ini berarti 

kemampuan kognitif yang ditunjukkan oleh 

siswa masih sedikit.        

      Pada pertemuan kedua, siswa masih 

cenderung menyelesaikan masalah pada variasi 2 

yaitu 84,24%, namun untuk pertemuan kedua ini 

mengalami peningkatan yaitu 10,75% siswa 

mampu menjawab soal dengan variasi 3 dan 

hanya 5,00% siswa menjawab soal dengan 

variasi 1. 

      Pada pertemuan ketiga, siswa sudah 

mengalami peningkatan dimana siswa lebih 

cenderung menyelesaikan masalah dengan 

variasi 3 yaitu 50,69, sedangkan pada variasi 2 

yaitu 48,89% dan untuk variasi 1 hanya 0,41%. 

Dan untuk ulangan, siswa hampir keseluruhan 

menyelesaikan masalah dengan variasi 3 yaitu 

72,55% dan variasi 2 yaitu 27,42% ini 

membuktikan bahwa ada peningkatan berpikir 

siswa dalam memecahkan suatu masalah dan 

kemampuan kognitif yang dibutuhkan dalam 

memecahkan masalah akan muncul.  

 

Keterampilan Memecahkan Masalah Siswa  

      Keterampilan memecahkan masalah siswa 

diperoleh dari posttest setiap pertemuan dan 

ulangan harian diakhir pertemuan. Adapun skor 

yang diperoleh berdasarkan jawaban masalah 

alur kinerja strategis dan poin dari indikator 

keterampilan memecahkan masalah itu sendiri. 
Tabel 4 Hasil Skor Rata-rata dan Persentase 

Kemampuan Memcahkan Masalah 

 
      Persentase rata-rata keterampilan 

memecahkan masalah pada pertemuan 1 

terbilang sangat rendah yaitu 41,79%. Hal ini 

dikarenakan siswa yang belum memahami 

bentuk penyelesaian soal jenis masalah kinerja 

strategis. Mereka baru menemui bentuk soal dan 

penyelesaian seperti itu yang mengaharuskan 

siswa menganalisis soal terlebih dahulu untuk 

memahami isi soal dan bagaimana cara 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

soal. 

      Kemudian persentase rata-rata keterampilan 

memecahkan masalah siswa pada pertemuan 2 

sudah mengalami peningkatan yang lebih baik 

dari pada pertemuan 1 walaupun belum 

signifikan yaitu 58,21%. Hal ini dikarenakan 

siswa sudah mulai mampu memahami soal-soal 

yang diberikan dan soal yang diberikan pun 

berkaitan dengan praktikum yang telah 

dilaksanakan pada pertemuan 2, sehingga siswa 

mulai memahami secara perlahan alur dalam 

penyeselan soal jenis masalah kinerja strategis 

      Selanjutnya persentase rata-rata keterampilan 

memecahkan masalah siswa pada pertemuan 3 

mengalami peningkatan yaitu 84,29%. Hal ini 

dikarenakan siswa sudah mampu memahami 

soal-soal yang diberikan dan soal yang diberikan 

pun masih berkaitan dengan praktikum yang 

telah dilaksanakan pada pertemuan 3 dan sudah 

munculnya kemampuan kognitif siswa dalam 

penyelesaian masalah kinerja strategis. Sehingga 

untuk persentase rata-rata keterampilan 

memecahkan masalah siswa saat ulangan juga 

mengalami peningkatan dari hasil posttest 

pertama 3 yaitu 91,79%.  
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      Jadi secara keseluruhan keterampilan 

memecahkan masalah siswa perlahan meningkat 

meskipun tidak menunjukkan peningkatan tinggi. 

 

Analisis Korelasional  

      Hubungan yang akan dilihat adalah 

keterlaksanaan model problem based learning 

berbantuan multimedia pembelajaran larutan 

asam basa dengan keterampilan memecahkan 

masalah siswa. Uji yang dilakukan dengan 

mencari korelasi menggunakan metode pearson 

atau sering disebut produk momen antara 

keterlaksanaan model problem based learning 

berbantuan multimedia pembelajaran asam basa 

dengan keterampilan memecahkan masalah 

siswa. Dari perhitungan koefisien korelasi (r) 

dari kedua data tersebut, diperoleh nilai (r) = 

0,43. Berdasarkan tabel pedoman interpretasi 

koefisien korelasi (tabel 3.6) nilai (r) 0,43 berada 

pada interval 0,40-0,599 (Sugiyono, 2014), 

dengan demikian hubungan antara 

keterlaksanaan model pembelajaran problem 

based learning berbantuan multimedia 

pembelajaran larutan asam basa dengan 

keterampilan memecahkan masalah siswa pada 

penelitian ini memiliki tingkat hubungan yang 

sedang. 

 

4. KESIMPULAN  

Keterlaksanaan model problem based 

learning berbantuan multimedia pembelajaran 

larutan asam basa di kelas XI SMA Islam Al-

Falah Kota Jambi terlaksana dengan baik, 

ditunjukkan dengan peningkatan hasil presentasi 

keterlaksanaan oleh siswa pada setiap pertemuan. 

Selain itu, terdapat korelasi keterlaksanaan 

model problem based learning berbantuan 

multimedia pembelajaran larutan asam basa 

dengan keterampilan memecahkan masalah 

siswa dengan nilai rxy = 0,43 dengan kategori 

hubungan yang sedang.  
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